BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

5.1.1 Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis tabel frekuensi faktor penguasaan
konsep memperoleh skor rata-rata 48 atau 66,9% kriteria sering. Hal ini
menunjukan bahwa faktor penguasaan konsep menghambat kemampuan siswa
menjumlah pecahan

5.1.2 Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis tabel frekuensi faktor strategi pemberian
materi memperoleh skor rata-rata 44 atau 60,7% kriteria sering. Hal ini
menunjukan bahwa faktor srategi pemberian materi menghambat kemampuan
siswa menjumlah pecahan

5.1.3 Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis tabel frekuensi faktor drill yang
diberikan guru memperoleh skor rata-rata 55 atau 76,3% kriteria sangat sering.
Hal ini menunjukan bahwa faktor drill yang diberikan guru sangat menghambat
kemampuan siswa menjumlah pecahan.

5.1.4 Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis tabel frekuensi faktor motivasi
memperoleh skor rata-rata 41 atau 56,9% kriteria sering. Hal ini menunjukan
bahwa faktor motivasi menghambat kemampuan siswa menjumlah pecahan
Setelah dihitung total skor rata-rata adalah untuk faktor-faktor penghambat

kemampuan menjumlah pecahan pada siswa kelas V SDN 7 Batudaa Pantai

Kabupaten Gorontalo adalah 152 atau 64,9% kategori menghambat berarti hasil

penelitian ini menunjukan bahwa faktor penguasaan konsep, strategi pemberian

materi, drill yang diberikan guru dan motivasi sebagai faktor dominan menghambat
kemampuan siswa menjumlah pecahan.

5.2 Saran.



5.2.1 Bagi kepala sekolah agar lebih dapat meningkatkan kompotensi guru dan siswa
yang ada di SDN 7 Batudaa Pantai agar mutu pendidikan di sekolah tersebut
menjadi lebih baik.

5.2.2 Bagi guru hendaknya mengoptimalkan waktu pembelajaran dan harus banyak
memberikan latihan soal sehingga waktu yang digunakan dalam proses belajar
mengajar menjadi lebih efisien.

5.2.3 Bagi siswa hendaknya lebih meningkatkan rasa semangat dan keinginan untuk
lebih giat belajar baik saat berada di sekolah, maupun di rumah.



